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Hanya untuk Allah pujianku, hanya kepada- 
Nya aku bersandar 


Hanya kepada Allah aku berpegang dalam 
menghadapi musibah yang menimpa 

Kemudian hanya kepada NabiNya, 
Muhammad 

Sebaik-baik shalawat dan salam abadi sela- 
manya. 

Amma ba'du: 


Sesungguhnya di antara perkara paling 
penting yang orang berakal memanfaatkan 
masa emas usia mudanya dan berusaha de- 
ngan tekun untuk meraihnya dan mereng- 
kuhnya adalah keluhuran akhlak yang syariat 
dan akal menetapkan keutamaannya, yang 
pikiran dan lisan segenap manusia sepakat 
untuk menyanjung dan mencintai pemiliknya. 
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Sesungguhnya manusia yang paling patut 
menyandang sifat mulia dan yang paling la- 
yak merengkuh derajat luhur ini adalah para 
ulama yang dengannya mereka menduduki 
puncak kemuliaan dan keluhuran, meraih 
tongkat estafet terdepan sebagai para pe- 
waris nabi-nabi, karena mereka mengetahui 
keluhuran akhlak Nabi Ж dan adab beliau, 
kemuliaan perjalanan hidup para imam yang 
mulia dari Ahlul Bait Nabi dan sahabat-saha- 
bat beliau, serta apa yang dipijak oleh para 
imam ulama salaf dan diteladani oleh para 
syaikh dari generasi belakangan.' 


Dan apa yang ada di kedua tangan Anda 
ini mendorong kepada sifat-sifat terpuji dan 
adab-adab yang luhur dalam sebuah rang- 
kaian struktur yang kecil namun bermakna 
bagus, berisi mutiara-mutiara dari adab-adab 
ulama dan penuntut ilmu, yang dipilih dan 
disusun oleh salah seorang ulama besar kita 
yang memiliki perhatian besar di bidang 


! Dari pembukaan Tadzkirah as-Sami' wa al-Mutakallim, 
karya Ibnu Jama'ah, hal. 27. 
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pengajaran дап adab-adabnya dan penu- 
lis di berbagai bidang ilmu agama, dan ini 
merupakan syiarnya dari awal kehidupan 
beliau hingga akhir usia beliau. Beliau ada- 
lah al-Allamah Muhammad Jamaluddin al- 
Qasimi V. 


Dalam risalah ini, beliau menukil dan 
meneladani langkah mulia dari apa yang di- 
torehkan oleh seorang imam yang berjalan 
di atas manhaj yang sama dengan beliau di 
bidang penulisan dan menuntut ilmu, yaitu 
Imam Muhyiddin an-Nawawi ad-Dimasyqi 
е. Beliau merangkum dari Muqaddimah al- 
Majmu' karya Imam an-Nawawi tersebut mu- 
tiara-mutiara adab bagi ulama dan penuntut 
ilmu yang dibawakan di dalamnya sejumlah 
adab yang merupakan perhiasan bagi para 
imam kita yang mulia dan para ulama kita 
yang terpilih. 

Al-Allamah al-Oasimi memiliki keter- 
tarikan dan perhatian besar terhadap Muka- 
dimah tersebut, sehingga beliau sempat 
merangkumnya dua kali. 


Penuntut Ilmu & Pengajar 4 D. СЗ 


ق 
Ç A Mukadimah p‏ 


— 


Rangkuman pertamanya panjang, de- 
ngan judul Adab al-Alim wa al-Muta'allim wa 
al-Mufti wa al-Mustafti. Beliau menulis setelah 
judul tersebut: Rangkuman yang ditulis oleh al- 
Fagir Muhammad Jamaluddin dari Mukadimah 
Syarh al-Muhadzdzab, karya Imam an-Nawawi. 
Beliau menyelesaikannya pada Bulan Sya'ban 
tahun 1317 H. 


Kemudian beliau merevisinya sekali lagi 
di awal-awal Bulan Sya'ban tahun 1318 H, 
dan beliau menyuguhkannya kepada kaum 
Muslimin kurang lebih sepertiga dari rang- 
kuman pertama melalui Majalah al-Mugtabas. 
Ada kemungkinan beliau mempertimbang- 
kan pemilik usaha Majalah yang menghen- 
daki agar rangkuman tersebut dihadirkan 
lebih ringkas lagi. Maka beliau hanya mem- 
batasi pada Adab al-Alim wa al-Muta'allim, 
dan inilah yang ada di antara kedua tangan 
pembaca dalam beberapa lembar kertas yang 
bersinar ini. Beliau menyebarkannya mela- 
lui majalah al-Mugtabas ad-Dimasygiyah yang 
didirikan oleh rekan beliau yang merupakan 


£w Adab-Adab 
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seorang sastrawan, al-Allamah Muhammad 
Kurdi Ali, pada jilid ketujuh, juz keempat 
tahun 1330 H - 1912 M dari halaman 283-293. 


Aku berhasrat menghidupkan kembali 
karya tulis yang sebelumnya hadir dalam 
format makalah ini, untuk mengingatkanku 
sebagai pelayan kecil ilmu dan ulamanya, 
untuk mengingatkan para penuntut ilmu 
yang hidup di naungan mihrabnya dan se- 
bagai pembuka jalan bagi para syaikh kami 
agar mereka mengingatkan murid-murid 
mereka dengannya. 


% Рага imam agama ini sekaligus para 
pemikul ilmu mempunyai perhatian besar 
terhadap adab-adab ulama dan penuntut 
ilmu, baik hal itu mereka wujudkan dalam 
bentuk penyusunan buku-buku tentangnya 
secara independen atau menyisipkannya di 
bagian awal atau akhir dari buku-buku me- 
reka, hal itu mereka lakukan dalam rangka 
mengingatkan para penuntut ilmu tentang 
urgensi adab-adab ini. 


s Y 


ј, 
Ач 
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#Di antara karya-karya mereka adalah 
apa yang Imam al-Bukhari “is: lakukan, di 
mana beliau meletakkan sebuah kitab khu- 
sus tentang ilmu di awal kitab Shahih beliau 
yang berisi keutamaan ilmu dan adab-adab 
ilmu dalam beberapa bab yang mengisya- 
ratkan maksud yang mulia dan pemahaman 
yang cermat. 


# Di antara karya-karya mereka yang 
secara khusus mereka tulis di bidang ini, 
bidang yang sarat dengan akhlak dan adab 
yang mulia adalah: 


- Al-Jami' li Akhlag ar-Rawi wa Adab as-Sami', 
karya Hafizh al-Masyrig al-Khathib al- 
Baghdadi. 

- Jami' Bayan al-Ilm wa Fadhlih, karya Hafizh 
al-Maghrib Yusuf bin Abdul Barr al- 
Maghribi. 

- Al-Hats ala Thalab al-Ilm wa al-ljtihad fi 
Jam'ih, karya Abu Hilal al-Askari. 

- Tadzkirah as-Sami' wa al-Mutakallim fi Adab 
al-Alim wa al-Muta'allim, karya Badruddin 


6 Adab-Adab 


гү Mukadimah І Ya 
Ibnu Jama'ah al-Kinani. 

- Ad-Durr an-Nadhidh fi Adab al-Mufid wa 
al-Mustafid, karya Badruddin al-Ghazzi 
ad-Dimasyqi. 

- Dan ringkasannya al-Mu'id fi Adab al- 

Mufid wa al-Mustafid, karya murid be- 

liau, Abdul Basith al-Almawi. 

Adab ath-Thalab wa Muntaha al-Arab, karya 


seorang ulama Yaman, Muhammad bin 
Ali asy-Syaukani. 


$ Di kalangan para ulama hadits secara 
khusus, dan kitab al-Khathib al-Baghdadi di 
atas adalah salah satunya, ada: 


- Al-Muhaddits al-Fashil baina ar-Rawi wa 
al-Wa'i, karya al-Qadhi Imam al-Hasan 
bin Abdurrahman ar-Ramahurmuzi. 


- Adab al-Imla' wa al-Istimla', karya Abu 
Sa'ad Abdul Karim bin Muhammad as- 
Sam'ani. 


% Selanjutnya buku-buku di bidang ilmu 
Mushthalah Hadits, yang klasik dan yang 
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modern, memberikan bab khusus di dalam 
pembahasannya dengan judul "Adab asy- 
Syaikh al-Muhadiits inda Iradah ar-Riwayah..." 

Seorang penyusun manzhumah di bidang 
ini? berkata di bagian awalnya, 


БАТСА Š 11 = 23 


542335 A 

Luruskanlah niat dalam menyampaikan 
hadits 

Dan bersungguh-sungguhlah dalam menye- 
barkan hadits. 

Tentang adab-adab penuntut hadits, se- 
orang ulama yang meniti jejak pendahulu- 
nya? berkata, 


w 2, 


| BK 2 Z 


Alfiyah al-Iraqi fi Ulum al-Hadits, hal. 154. 
3 Alfiyah as-Suyuthi fi Ilm al-Hadits, hal. 187 dengan syarah 
Syaikh Ahmad Syakir. 


is Adab-Adab 


Шш о 


- | Mukadimah _ _ B 
306 403.2, YAN у» 
азда 


Luruskanlah niat, kemudian gunakanlah 


Keluhuran akhlak, kemudian carilah ilmu 


Dari ulama-ulama negerimu, dari yang ter- 
tinggi lalu yang berikutnya 

Kemudian mengembaralah ke negeri-negeri 
lainnya dan jangan bermalas-malasan. 


Berikut ini adalah biografi ringkas al- 
Allamah al-Oasimi ad-Dimasygi sik dalam 
untaian kalimat-kalimat yang ringkas: 


کح — 
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AL-ALLAMAH AL-QASIMI 


Putra dari Keluarga Ulama Besar dan 
Anak dari Zaman yang Bercahaya 


—— m 


AN 


ota Damaskus Syam, semoga Allah 

menjaganya dan menjaga negeri- 

negeri kaum Muslimin lainnya, 
dikenal dengan banyaknya keluarga-kelu- 
arga dari ulama-ulama besar yang masyhur 
lagi luhur. Kota ini telah melahirkan sejum- 
lah ulama besar yang mulia dan sastrawan 
yang mumpuni. 


Keluarga-keluarga tersebut menjadi mata 
rantai para ulama yang utama. Di antara ke- 
luarga-keluarga yang anak-anak keturunan 
mereka masih hidup hingga zaman kita ini 
adalah: keluarga al-Khathib yang melahirkan 
para ulama yang mewarisi bidang khutbah di 
Masjid Jami' al-Umawi; Bani al-Kuzbari yang 
kesohor dengan para ulamanya di bidang ilmu 
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hadits Nabi & dan ketinggian sanad padanya, 
merekalah yang mengajarkan hadits di bawah 
kubah an-Nasr di Masjid Jami' al-Umawi, ke- 
luarga al-Usthuwani yang tidak sedikit dari 
ulama-ulamanya memegang kursi peradilan 
di Damaskus, keluarga Bani Abidin yang di- 
kenal dengan Fikih Hanafinyaj keluarga asy- 
Syaththi al-Hanbali yang istimewa dengan 
pengetahuan tentang Fikih Hanbalinya dan 
ilmu faraid; Bani al-Aththar yang dikenal de- 
ngan ilmu, Bani al-Baithar yang melahirkan 
banyak ulama dan penyair mumpuni, kelu- 
arga al-Hulwani yang merupakan masyayikh 
para gari', dan masih banyak lagi keluarga- 
keluarga ilmu yang luhur yang anak-anak 
keturunan mereka menunjukkan kemuliaan 
para nenek moyang mereka. 


Di antara keluarga-keluarga mulia da- 
lam bidang ilmu tersebut adalah keluarga 
al-Qasimi yang merupakan keluarga ilmu 
dan adab, pemilik kedudukan tinggi dan 
mulia, di samping apa yang Allah karunia- 
kan kepada mereka berupa kemuliaan nasab. 
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Keluarga ini sebagaimana yang dikatakan 
oleh al-Allamah Syaikh Abdul Hafizh al-Fasi 
al-Maghribi, "Keluarga pemilik kemuliaan 
dan ilmu, keutamaan dan keluhuran, mela- 
hirkan para ulama, orang-orang shalih dan 
para sastrawan." 


Mereka tidak cukup hanya memiliki 
nasab yang mulia, akan tetapi mereka juga 
menggabungkan ilmu dengan keluhuran, 
dan mata cincin, kalung, serta mahkota ke- 
luarga besar ini adalah Imam al-Allamah 
Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, yang 
mengungguli rekan-rekan sejawatnya, me- 
lampaui kehebatan orang-orang di zaman- 
nya, salah seorang ulama besar dan motor 
perbaikan pada abad yang lalu. 


@ Kelahiran al-Allamah al-Qasimi 


Al-Oasimi lahir di tanah airnya, negeri 
nenek moyang dan leluhurnya, Damaskus 
pada Bulan Jumadil Ula tahun 1283 H. 


Dia tumbuh di sebuah keluarga ilmu 
dan takwa, sebagaimana yang telah kami 


вашла ти Pengajar (13 PAN 
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padan. Kakeknya, Syaikh Qasim adalah 
salah seorang ahli fikih negeri Syam dan di 
antara orang-orang shalihnya yang mulia. 
Bapaknya adalah Syaikh Muhammad Sa'id, 
seorang ulama sekaligus sastrawan. 

Di lingkungan yang shalih ini, yang di- 
liputi oleh kemuliaan agama dan kehormatan- 
nya, hidayah dan petunjuknya, kelembutan 
akhlak, keluhuran dan kejernihannya, al- 
Allamah Jamaluddin membuka sepasang 
matanya untuk memandang cahaya dan ke- 
utamaan ini. Al-Qasimi berguru kepada para 
ulama di negerinya seperti Syaikh Ahmad al- 
Hulwani, Syaikh Sulaim al-Aththar, Syaikh 
Bakri al-Aththar, dan ulama-ulama lainnya 
di zamannya. 

Bimbingan-bimbingan dari bapaknya 
meninggalkan bekas yang mendalam pada 
jiwanya. Tentang hal ini, dia pernah berkata, 

Manakala bapakku sekaligus panutan dan 
imamku melihatku tekun belajar dan mene- 
laah, beliau meningkatkan doa-doa beliau 
vang baik. Beliau mengungkapkan keridhaan 


Adab-Adah 
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beliau kepadaku dalam untaian bait-bait syair 
yang mendorongku untuk terus bersungguh- 
sungguh. Di antara doa-doa beliau yang mulia 
yang membekas pada jiwaku adalah ucapan 
beliau pada banyak kesempatan kepadaku, 
'Semoga Allah meridhaimu sebagaimana Dia 
meridhai ash-Shiddig.' Dan masih banyak lagi 
ungkapan-ungkapan beliau lainnya. Semoga 
Allah memberi beliau balasan terbaik. Amin." 


@ Bakti al-Allamah Jamaluddin al-Gasimi 
kepada Bapaknya 


Syaikh Jamaluddin al-Oasimi adalah 
seorang anak yang berbakti kepada orang- 
tuanya, membalas kasih sayang, kelembutan 
dan kecintaan orangtuanya dengan kasih 
sayang, kelembutan dan kecintaan. Dia tidak 
memanggil bapaknya kecuali dengan ung- 
kapan, "Sayyidi." 

Murid-muridnya menukil darinya bahwa 
dia pernah berkata, "Selama hidupku, aku 
tidak pernah memberitahu bapakku ten- 
tang kematian teman beliau atau seseorang 


um ala . Na. 


у 
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seumuran beliau, karena aku khawatir hal 
itu akan mencemaskan beliau." 


Di antara bentuk bakti al-Gasimi kepada 
bapaknya adalah, al-Gasimi pernah menulis 
sebuah buku tentang biografi bapaknya yang 
dia beri judul "Bait al-Qashid fi Tarjamah al- 
Imam al-Walid as-Sa'id," 

Bapaknya menjadi imam di Masjid Jami! 
al-Unnabah di kompleks Bab as-Sarijah, salah 
satu bagian dari wilayah Damaskus yang ter- 
jaga. Manakala bapaknya wafat pada tahun 
1317 H, Syaikh al-Oasimi menggantikannya 
di Jami' as-Sinaniyah di Bab al-Jabiyah. 


Pada tahun 1313 H, Syaikh al-Gasimi 
mengalami peristiwa yang dikenal dengan 
nama Haditsah al-Mujtahidin. Dia dituduh 
hendak mendirikan madzhab baru dalam 
agama. Dia sempat ditangkap oleh peme- 
rintah dan diinterogasi, namun akhirnya di- 
bebaskan sesudah dia menjelaskan duduk 
persoalannya. 


MN аА 


Ta __]й 
Syaikh al-Qasimi mengajar kitab-kitab as- 
Sunnah dan memberi nasihat-nasihat untuk 
masyarakat di Jami'nya. Waktu-waktunya 
terisi dengan kegiatan-kegiatan yang ber- 
manfaat. Dia cenderung serius dan menjauhi 
main-main, dan tidak gentar di jalan Allah 
menghadapi celaan orang yang mencela. 


Syaikh Muhammad Rasyid Ridha ber- 
kata tentangnya, "Syaikh al-Oasimi termasuk 
orang-orang paling sempurna yang pernah 
aku temui dalam akhlak, adab, dan sifat- 
sifatnya. Dia berkulit putih, berbadan kurus, 
berperawakan sedang, boleh dibilang cen- 
derung pendek daripada jangkung, pan- 
dangannya tertunduk, sering menundukkan 
kepala, suaranya rendah, orangnya lincah, 
dan murah senyum. Seorang laki-laki yang 
bertakwa, ahli ibadah, luas pandangan akal- 
nya, bersih hatinya, suci jiwa, lisan, dan pe- 
nanya. Sangat berbakti kepada keluarganya, 
dan setia kepada rekan-rekannya. Menerima 
apa yang jernih dan meninggalkan apa yang 
keruh. Hidup sederhana, menjaga kesucian 
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diri dan gana'ah." 
@ Baik dalam Agama dan Dunia 


Sahabat karib yang hidup semasa dan 
satu kota dengannya, Muhammad Kurdi 
Ali berkata, "Sahabat karibku, al-Allamah 
Muhammad Jamaluddin dikaruniai sifat-sifat 
yang seandainya sebagian dari sifat-sifat ter- 
sebut diberikan kepada orang lain, niscaya 
orang tersebut akan dianggap sebagai orang 
yang istimewa di zamannya dan unggul di 
masanya. Lisannya jelas dan tegas, wajah- 
nya berbinar dan berseri-seri, materi ilmunya 
banyak, akalnya luas, responsnya gesit dan 
sigap, penanya tidak pernah kering, kuat me- 
megang janji dan setia kepada rekan-rekan. 
Dia tidak diragukan lagi sebagai seorang yang 
baik dalam agama dan dunianya. Tidak se- 
orang pun bergaul dengannya kecuali orang 
tersebut berharap pertemuan yang panjang 
dengannya sehingga bisa mengambil faidah- 
faidah yang lebih darinya, meneladani ke- 
utamaan-keutamaannya dan menimba dari 
samudera ilmunya." 
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Muhammad Kurdi Ali melanjutkan, "Dia 
orang yang sederhana, menggunakan segala 
sarana untuk memberi faidah-faidah kepada 
umat. Seorang imam di bidang karya tulis 
ilmiah yang berjumlah banyak. Seorang imam 
dalam kajian-kajiannya yang padat. Seorang 
imam di mihrab, mimbar, dan masjidnya. Pe- 
lopor dalam keteguhan tekad. Pelopor dalam 
kebersihan hati. Dan sifat inilah yang men- 
jadi rahasia paling besar yang mendongkrak 
poros keunggulannya, karena seandainya dia 
dalam kepura-puraan demi mendapatkan 
kesenangan dunia, niscaya dia tidak akan 
pernah keluar dari barisan orang-orang di 
sekitarnya, dia hanya akan menjadi ulama 
semenjana yang sibuk dengan urusan-urusan 
yang remeh, hidup dalam tagiyyah' dan mati 
di atasnya." 


* Menyembunyikan kebenaran dan menampakkan kebalikan 


dari akidahnya karena takut dizhalimi. Ed.T. 


Penuntut Ilmu & Pengajar 19 


4 Al-Allamah al-Gasumu 


Kitab al-Fadhl al-Mubin ala Igdi al- 
Jauhar ats-Tsamin, Syarah al-Arba in al- 
Ajluniyah, disusun oleh al-Fagir Muhammad | 
Jamaluddin al-Qasimi ad-Dimasygi. 
Semoga Tuhannya mengampuninya. 


@ Teladan dalam Memanfaatkan Waktu 
Tentang semangatnya yang tinggi dan 
pemanfaatan waktu, maka dia merupakan 
teladan. Dia berkata tentang dirinya sendiri, 
"Alhamdulillah, aku bisa membaca Shahih 
Muslim secara lengkap, mencakup riwayat 
dan dirayat'nya dalam empat puluh hari, 
membaca Sunan Ibnu Majah secara lengkap, 
mencakup riwayat dan dirayatnya dalam 
dua puluh satu hari, membaca al-Muwath- 
tha` secara lengkap, mencakup riwayat dan 
dirayatnya dalam sembilan belas hari, mem- 
baca Tagrib at-Tahdzib, dalam rangka mengo- 
reksi kesalahan tulis padanya dan meletakkan 
catatan kaki untuknya dalam waktu kurang 


5 Ilmu hadits yang fokus membahas tentang pemahaman 
terhadap suatu hadits. Ed.T. 
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lebih sepuluh hari. Buanglah kemalasan dari 
dirimu jauh-jauh. Manfaatkanlah waktumu 
yang berharga semaksimal mungkin dengan 
mempelajari ilmu dan membaguskan amal." 


Suatu kali dia menulis dalam buku ca- 
tatannya, "Sifat malas termasuk aib yang 
melahirkan kerendahan-kerendahan dan ke- 
burukan-keburukan, menunjukkan lemahnya 
pengetahuan pemiliknya, dan kerendahan 
pada jiwanya." 

Dia juga berkata, "Sifat malas, berpangku 
tangan, dan mengisi otak dengan khurafat- 
khurafat adalah media keburukan." 


Dia telah menghiasi dirinya dengan ke- 
tekunan dan kesungguhan sejak awal masa 
mudanya, saat masih menjadi murid dan pe- 
nuntut ilmu yang menghadiri majelis-majelis 
para syaikh. Dia tidak pernah absen dalam 
halagah-halagah mereka yang bersifat rutin 
apa pun kondisinya. Dia hadir di halagah 
kajian Syaikhnya, Sulaim al-Aththar, pada 
hari yang sangat dingin dan bersalju tebal. 
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Perawakan badannya yang kurus dan berat- 
nya letih tidak menghalanginya untuk mener- 
jang kesulitan. Manakala dia tiba di hadapan 
Syaikh, tidak seorang pun dari rekan-rekan- 
nya yang hadir. Maka Syaikhnya berkata, 
"Aku memang menunggumu seorang, ka- 
rena aku yakin bahwa tidak akan ada yang 
hadir pada hari ini kecuali engkau." 


Dia sangat heran manakala melihat orang- 
orang yang dia lewati sedang nongkrong di 
warung-warung kopi di pintu Jabiyah. Dia 
berkata tentang mereka, "Betapa murahnya 
waktu menurut mereka, seandainya mereka 
memberiku sebagian dari waktu mereka." 


Dia membagi waktu-waktunya dalam se- 
hari menjadi beberapa bagian dengan usaha 
yang sangat antusias agar tidak ada waktu 
yang terlewatkan tanpa faidah. Dia meng- 
khususkan waktu ba'da Shubuh untuk kajian, 
waktu Dhuha untuk menulis dan menyusun, 
waktu ba'da Zhuhur untuk istirahat siang se- 
bentar, hanya seperti seekor burung meneguk 
air minumnya, sebagaimana yang dikabarkan 
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oleh salah seorang cucu beliau kepadaku, 
waktu sesudah Ashar untuk mengajar, waktu 
diantara Maghrib dan Isya` untuk memberi- 
kan nasihat kepada masyarakat, dan waktu 
selepas Isya untuk mengkaji tafsir. 


Dia berkata tentang dirinya, "Demi Allah, 
aku tidak melihat kesehatan dan semangat 
kecuali untuk kegiatan yang aku lakukan ini. 
Bila aku meninggalkan pena, tidak menulis, 
maka aku melihat diriku hanyalah seperti 
ikan ketika berpisah dengan air." 


Kitab Lugthah al-Ijlan, karya Badruddin 
Muhammad az-Zarkasyi, dengan syarah 
penghimpunnya, Jamaluddin al-Oasimi 
ad-Dimasygi, pensyarahnya memisahkan 
antara naskah aslinya dengan syarahnya 
dengan kolom. 


Demikianlah, aku berpendapat bahwa 
diriku harus mengerem dorongan pena yang 
terus ingin menulis secara panjang lebar ten- 
tang kecemerlangan perjalanan hidup Imam 
yang harum ini, dan aku menutupnya dengan: 
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@ Karya-Karya Ilmiah Syaikh Jamaluddin 

al-Oasimi 

Amirul Bayan Syakib Arsalan berkata, 
"Aku berpesan kepada semua anak muda 
Muslim yang berhasrat memahami syariat 
dengan pemahaman yang menenangkan jiwa 
mereka dan mengumpulkan segala sisinya 
agar tidak mendahulukan apa pun sebelum 
membaca karya-karya ilmiah Jamaluddin al- 
Qasimi, semoga Allah merahmatinya, yang 
telah Allah karuniai bagian besar dari penge- 
tahuan tentang rahasia-rahasia syariat yang 
tidak Allah limpahkan kecuali kepada para 
imam dan ulama besar umat ini. Semoga 
Allah menjadikan karya-karyanya berman- 
faat bagi kaum Muslimin dan membimbing 
mereka dari kegelapan-kegelapan dalam ke- 
hidupan ini dengan sinar cahayaNya yang 
terang benderang." 

Di antara karya-karya ilmiahnya adalah 
tafsirnya yang agung, Mahasin at-Ta wil yang 
dia tulis dalam kurun waktu enam belas tahun. 
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Al-Allamah Syaikh Mushthafa az-Zarqa 
berkata kepada putra Syaikh al-Qasimi, ustadz 
Zhafir, "Membaca tafsir ini membutuhkan 
waktu seumur hidup. Bagaimana dia bisa 
menyusunnya sementara usianya tidak men- 
capai lima puluh tahun?" 


WA 
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Kitab Mau 'izhah al-Mu`minin тіп 
Ihya' Ulumiddin, karya Penulisnya, 


al-Fagir Muhammad Jamaluddin 
al-Gasimi ad-Dimasygi 


Siapa pun yang mengetahui perjalanan 
hidup Syaikh al-Oasimi, niscaya dia mengeta- 
hui bahwa Syaikh memanfaatkan setiap detik 
yang dia lalui dari waktunya, dia menulis di 
segala tempat yang memungkinkannya un- 
tuk menulis, dia menulis saat naik kereta api, 
di rumah, saat naik pedati, dan saat rekreasi. 

Maka tidak mengherankan bila karya- 
karya ilmiahnya mencapai angka seratus 
walaupun dengan umur yang tidak panjang. 
Beliau wafat pada tahun 1332 H dan belum 
mencapai lima puluh tahun dari umurnya. 
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"Waktu adalah karunia Sang Maha Pitt 
yang paling berharga yang tidak mungkin 
dikembalikan lagi manakala ia telah berlalu, 
karena itu jangan menggunakannya untuk 
sesuatu yang membuatmu menyesalinya. 
Waktu adalah amanah di sisimu, kamu akan 
dimintai pertanggungjawaban terkait peng- 
gunaannya." 


Ба BU baia уы у; 
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"Barangsiapa menyia-nyiakan waktunya, 
maka sejatinya dia kehilangan sesuatu yang 
lebih banyak daripada kehilangan uangnya." 
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"Orang-orang yang lebih sedikit pengetahu- 
annya dan lebih rendah derajatnya darimu, 
kamu tidak usah banyak bersuara bersama 
mereka, tidak usah bergaul dengan mereka 
kecuali sebatas kebutuhan, karena pergaulan 
itu berefek, tabiat itu pencuri ulung, melihat 
kepada obyek penglihatan akan mencetak 
dalam benak pelakunya apa yang berpenga- 
ruh padanya dari obyek itu, jadi orang yang 
melihat pihak yang tertimpa kesedihan, nis- 
caya dia sedih, orang yang melihat pihak 
yang diberi kebahagiaan, niscaya berbaha- 
gia, begitu seterusnya." 
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"Kecerdasan itu seperti api yang masih ter- 
simpan pada batu pemantik, ia tidak akan 
muncul kecuali dengan digesek. Bila akal pi- 
kiran tidak digesek dengan ilmu pengetahuan, 
maka potensi aktivitas dan kecerdasan akan 
tetap tersimpan di lumbungnya dan hanya 
akan tersimpan di dalam dada." 


РИА 
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"Orang yang berakal itu tidak akan membela 
pendapat pribadinya dan tidak bersikukuh 
di atasnya, akan tetapi dia memandangnya 
sebagai buah pikiran yang terbetik dalam 
benak, terkadang benar dan terkadang salah." 
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"Mengendurnya semangat ж» mela- 
wan hawa nafsu bisa berakibat menguatkan 
kekuatan hewaniah dan melemahkan ke- 
kuatan rohaniah." 


Baba Jo AN مِنَ‎ 1, II 
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"Anak-anak adalah karunia dari Allah 2 


у 
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dan perhiasan dalam hidup di dunia, Tidak 
nda yang merasakan kenikmatan hidup de- 
ngan mereka kecuali para orangtua yang 
mencintai mereka. Apa yang diperlihatkan 
oleh anak-anak kecil berupa permainan-per- 
mainan, kejengkelan, beberapa permintaan, 
dan perkataan spontan termasuk sebab-sebab 
kebahagiaan dan hiburan bagi orangtua yang 
berbahagia dengan mereka dan menyukai ke- 
dekatan dengan mereka. Namun siapa yang 
tidak mencintai istri dan anak-anaknya, maka 
dia seperti orang yang memberi makan bina- 
tang buas yang menghadirkan malapetaka 
terhadap dirinya, pikirannya tidak akan 
tenang, dan dia tidak akan meraih kebaha- 
giaan selamanya." 


к Sel al ِن‎ ДЕ ШЫ SY) 

HE BI 45 SESI 5у 
"Satu buku yang dicetak itu lebih baik dari- 
pada seribu dai dan khatib, karena buku di- 


baca oleh siapa yang sependapat dan yang 
tidak sependapat." 
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Terakhir, penghimpun kalimat-kalimat 

ini telah mendapatkan kehormatan untuk 

melayani seorang ulama besar lagi mulia dari 

para ulama umat ini melalui tahgig terhadap 
karya-karya ilmiah di bawah ini: 

1. Alu al-Qasimi wa Nubughuhum fi al-Ilm 
wa at-Tahshil. 

2. Ta'liq Lathif 'ala Akhir Hadits fi Riyadh 
ash-Shalihin, karya kakek beliau, al-Allamah 
Qasim bin Muhammad al-Qasimi. 

3. Nubdzah Lathifah wa Nashihah Syarifah, 
karya pamannya bapak beliau dari pihak ibu, 
Syaikh Hasan bin Ahmad bin Jubainah ad- 
Dasuqi asy-Syami. 

4. Al-Wa'zh al-Mathlub min Qut al-Qulub, 
karya Jamaluddin al-Qasimi. 

5. Ar-Rasa`il al-Mutabadilah baina al-Qasimi 
wa al-Alusi. 

6. Sirr al-Istighfar Agib ash-Shalawat, karya 
Jamaluddin al-Oasimi. 

7. Tsamarah at-Tasaru' ila al-Hubb fillah wa 
Tark at-Tagathu', karya beliau. 
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8. Rihlati ila al-Madinah al-Munawwarah, 
karya beliau. 


9. Ijazah beliau untuk Muhammad bin 
Ja'far al-Kattani, Abdul Hayy al-Kattani, dan 
Ahmad Syakir, terinduk ke buku di atas. 


10. Walid al-Qurun al-Musyrigah Imam asy- 
Syam fi Ashrihi Jamaluddin al-Oasimi, Siratuhu 
adz-Dzatiyah bi Qalamihi wa Syuyukuhu wa Ija- 
zatuhum lahu wa Talamidzuhu wa Ijazatuhu. 


Kepada Allah aku memohon pertolongan 
dan bimbingan ke jalan yang lurus dalam 
perkataan dan perbuatan agar bisa melan- 
jutkan langkah bersama al-Allamah Jama- 
luddin al-Oasimi ad-Dimasygi wiki, dan agar 
mengumpulkan kita dan siapa yang mem- 
baca kalimat-kalimat ini bersama beliau di 
surga, rumah kebahagiaan di sisi Tuhan Yang 
Mahakuasa. Amin. 


Ditulis oleh, 
Muhammad bin Nashir al-Ajmi 
Akhir Dzulhijjah tahun 1430 H. 
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alam. Semoga shalawat dan salam 

terlimpahkan kepada penghulu kita, 
Nabi Muhammad, sang penutup para nabi, 
juga kepada keluarga dan para sahabat beliau 
di setiap waktu dan kesempatan.” 


Gan puji bagi Allah, Tuhan semesta 


ADAB PENUNTUT ILMU 
DAN PENGAJAR 


Siapa yang membaca tulisan di bidang 
yang luas ini, dahulu dan sekarang, niscaya 
dia melihat makalah-makalah dan buku-buku 
yang berjumlah banyak sekali, sulit untuk di- 
hitung,” dan tidak samar bahwa spirit setiap 
6 Ini adalah khutbah pembuka untuk karya tulis beliau yang 
lain, Adab al-Alim wa al-Muta'allim wa al-Mufti wa al-Mus- 
tafti yang dirangkum dari mukadimah al-Majmu', karya an- 
Nawawi. 

1 Penjelasan tentangnya telah disebutkan pada mukadimah. 
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masa memiliki sebuah fenomena pada apa 
yang ditulis berkenaan dengan kewajiban- 
kewajiban dan tuntutan-tuntutannya. Selan- 
jutnya tidak sedikit darinya yang berganti 
dengan fenomena selainnya karena dorongan 
hajat kebutuhan kepada apa yang dirasa lebih 
penting darinya atau karena adanya per- 
bedaan adat istiadat dalam perkembangan- 
nya dan urusan kehidupannya. 

Hanya saja prinsip-prinsip dasar dari 
ilmu yang berkenaan dengan adab orang- 
orang yang terjun di dalamnya, baik yang 
mempelajarinya atau mengajarkannya, ber- 
temu pada titik kesamaan di setiap masa 
dan tempat, karena itu aku melihat sebagai 
sesuatu yang penting untuk menyampaikan 
yang terbaik dari apa yang ditulis di bidang 
ini, karena umat tidak akan meraih kemuliaan 
tertinggi kecuali dengan ilmu, dan tidak ada 
ilmu kecuali dengan kebaikan pelajar dan 
pengajar, ulama dan penuntut ilmu, karena 
mereka adalah orang-orang yang bertugas 
dalam rangka mengembangkan potensi dan 

Еб 
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mengarahkan akal pikiran, mereka adalah 
para pembimbing ke jalan kebenaran dan 
timbangan keadilan dan kejujuran. 


Aku melihat bahwa di antara yang terbaik 
dari karya-karya tulis yang berkaitan dengan 
bidang yang mulia ini dan tujuan-tujuannya 
adalah apa yang ditulis oleh Muhyiddin an- 
Nawawi, seorang ulama pakar riwayat dan 
dirayat yang kesohor, dalam mukadimah Syarh 
al-Muhadzdzab, maka aku berhasrat kuat untuk 
merangkum apa yang beliau dapatkan dan 
kumpulkan dari para ahli hikmah terdahulu 
danaku menyusunnya dalam sebuah tulisan 
yang ringkas ini. 

ta 
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ILMU-ILMU SYAR'I 
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Ilmu-ilmu syar'i memiliki bagian-bagian 
yang berjumlah banyak. Hukum mempela- 
jarinya terbagi menjadi tiga bagian: 

Pertama: Ilmu yang bersifat fardhu 'ain, 
yang disebut juga dharuri (ilmu yang mende- 
sak untuk dipelajari), yaitu mempelajari hal- 
hal yang membuat seorang Muslim menjadi 
lurus akidahnya, berpahala ibadahnya, dan 
akad-akad dan muamalahnya menjadi sah, 
dan hal-hal yang dibutuhkannya dari urusan- 
urusan yang dilakukan dan digunakannya. 

Bagian ini mencakup: mempelajari penya- 
kit-penyakit hati seperti hasad, ujub, kikir dan 
penyakit-penyakit hati lainnya yang terma- 
suk hal-hal yang mencelakakan. Al-Ghazali 
berkata, "Mengetahui batasan-batasannya, 
sebab-sebabnya, cara mengatasinya, dan 
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pengobatannya adalah fardhu 'ain."* 


Kedua: Ilmu yang bersifat fardhu kifa- 
yah, disebut juga dengan haji (ilmu yang 
merupakan kebutuhan), yaitu mempelajari 
hal-hal yang dibutuhkan kaum Muslimin 
dalam menegakkan agama mereka, seperti 
menghafal al-Qur`an dan hadits serta ilmu- 
ilmu yang berkaitan dengan keduanya, ilmu 
ushul fikih, fikih, nahwu, Bahasa Arab, me- 
ngetahui rawi-rawi hadits, ijma', dan per- 
bedaan pendapat di kalangan para ulama. 

Bagian ini mencakup ilmu yang dibutuh- 
kan untuk menegakkan urusan dunia seperti 
ilmu kedokteran, matematika, dan teknik. 

Bagian ini juga mencakup ilmu kejuruan 
yang menopang kemaslahatan duniawi se- 
perti ilmu pertanian dan yang sepertinya. 

Ketiga: Ilmu yang bersifat sunnah, dise- 
but juga dengan tahsini (ilmu yang bersifat 
melengkapi), seperti mendalami ilmu ten- 
tang dasar-dasar dalil, memperdalam ilmu 


Ihya` Ulumiddin, cetakan al-Babi al-Halabi, 1/14. 
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syariat dengan takaran yang lebih dalam dari 
sekedar takaran fardhu kifayah, dan meng- 
kaji berbagai disiplin ilmu sastra dan logika 
dalam kadar yang luas. 


Gih 


. 
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Perkara paling penting yang dituntut 
dari seorang pengajar adalah adab pada diri 
sendiri dan adab pada pelajarannya. 


@ Bagian Pertama: Adab Seorang Pengajar 
pada Dirinya Sendiri, dan hal itu dalam 
beberapa hal: 

Di antaranya, hendaknya tujuan menga- 
jarnya adalah mengharap Wajah Allah Yang 
Mahahag 3š, bukan sebagai jembatan untuk 
meraih tujuan dunia seperti harta, kedudukan, 
kemasyhuran, memperbanyak murid yang 
belajar kepadanya, atau yang sepertinya. Dan 
mengajarkan ilmu karena mengharap Wajah 
Allah merupakan tujuan salaf umat ini. 

Imam asy-Syafi'i si berkata, "Aku ingin 
manusia mempelajari ilmu ini tanpa menis- 
batkan satu huruf pun darinya kepadaku." 
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Imam asy-Syafi'i juga berkata, "Aku tidak 
pernah berdiskusi dengan seorang pun de- 
ngan tujuan mengalahkannya, dan bila aku 
berdiskusi dengan seseorang, aku ingin ke- 
benaran tampak melalui dirinya." 

Di antaranya, hendaknya dia meng- 
hiasi diri dengan keluhuran akhlak yang 
telah ditetapkan dan diperintahkan syariat, 
dan menghiasi diri dengan sifat-sifat terpuji 
dan tabiat-tabiat yang diridhai yang sya- 
riat membimbing pemeluknya kepadanya 
seperti kesantunan, kesabaran, kemurahan 
hati, kedermawanan, menampakkan wajah 
berseri-seri namun tidak melewati batas de- 
ngan membuang rasa malu, memegang sikap 
wara' (bersih hati), ketenangan, tawadhu' 
(rendah hati) dan selalu menjaga kebersihan 
pada badan dan pakaian. 

Di antaranya adalah hendaknya mewas- 
padai sifat tercela seperti riya’, hasad, ujub, 
merasa diri bersih, dan meremehkan manu- 
sia yang lebih rendah derajatnya. 


° Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, karya an-Nawawi, 1/50. 
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Di antaranya, bila dia melakukan sesuatu 
yang mubah, namun dia khawatir disangka 
melakukan sebaliknya, maka hendaknya dia 
menjelaskan perkaranya yang sebenarnya 
kepada rekan-rekannya dan siapa yang me- 
ngetahuinya, agar mereka mengambil faidah 
dan tidak melakukan dosa karena buruk 
sangka mereka. 


* Bagian Kedua: Adab-Adabnya dalam 
Pelajarannya 
Hendaknya senantiasa bersungguh- 
sungguh dalam menuntut ilmu, membaca 
dan menelaah, mengajarkan dan mengkaji, 
serta menghafal dan menulis. 


Hendaknya tidak merasa enggan untuk 
belajar dari seseorang yang lebih rendah dari- 
nya dalam hal umur, nasab, ketenaran, agama, 
atau ilmu lainnya, sebaliknya hendaknya dia 
berhasrat kuat untuk menambah faidah dari 
siapa yang memilikinya, sekalipun kedu- 
dukan orang tersebut berada di bawahnya 
dalam hal-hal yang telah disebutkan di atas. 
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Hendaknya tidak merasa segan untuk 
bertanya tentang apa yang tidak diketahui- 
nya. Diriwayatkan dari Amirul Mukminin, 
Umar 4%, bahwa dia berkata, 


Ае من رق 225 رق‎ 
"Barangsiapa yang wajahnya tipis (sehingga 
malu untuk bertanya), maka ilmunya juga 
tipis (lemah). "19 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah 
Ummul Mukminin ë, bahwa dia berkata, 
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"Sebaik-baik kaum wanita adalah wanita- 
wanita Anshar, rasa malu tidak menghalangi 
mereka untuk memperdalam ilmu agama." 
Hendaknya kedudukannya yang tinggi 

dan ketenarannya tidak menghalang-halangi- 

10 Diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Sunannya, 1/133. 

11 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, 1/228, Fath al-Bari secara 


mu'allag dengan kalimat pasti; dan Muslim secara bersam- 
bung, 1/261. 
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nya untuk menerima apa yang tidak diketa- 
huinya. Tidak sedikit as-Salaf ash-Shalih yang 
memetik faidah dari murid-murid mereka 
apa yang tidak mereka ketahui. 


Imam an-Nawawi berkata, "Dan diriwa- 
yatkan secara shahih di dalam ash-Shahih 
riwayat beberapa orang sahabat dari para 
tabi'in, dan riwayat beberapa orang tabi'in 
dari tabi'ut tabi'in. Amr bin Syu'aib bukan 
seorang tabi'in, namun ada lebih dari tujuh 
puluh orang tabi'in yang meriwayatkan dari- 
nya." 


Diriwayatkan dalam ash-Shahihain, bahwa 
Rasulullah # membacakan Surat al-Bayyinah 
kepada Ubay bin Ka'ab 4 dan beliau bersabda, 


де 1 У ди зуд 


"Allah menyuruhku untuk membacakannya 
kepadamu." 


1 Lihat а1-Мајти!, 1/52. 
1’ Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4959; dan Muslim, 1/550, 
dari hadits Anas &. 
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Bagian seperti ini disebut Riwayah al- 
Akabir an al-Ashaghir (periwayatan orang yang 
lebih senior usia dan keilmuannya dari orang 
yang lebih junior). 

Hendaknya konsisten sibuk dengan ilmu 
adalah tujuan dan modal utamanya, sehingga 
tidak menyibukkan diri dengan selainnya. 
Bila keadaan menuntutnya untuk menyibuk- 
kan diri pada selainnya di satu waktu, maka 
dia menunaikannya sesudah melaksanakan 
kewajibannya di bidang ilmu. 

kaa 
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ADAB DALAM PENULISANNYA 
— 


Imam an-Nawawi berkata, "Patut bagi- 
nya untuk memerhatikan bidang penulisan 
manakala dia merasa telah berkompeten 
untuk menulis, karena dengan menulis, dia 
akan mengetahui hakikat ilmu dan bagian- 
bagiannya yang mendetail, dan ilmunya pun 
akan melekat pada dirinya, karena menulis 
akan memaksanya untuk banyak memeriksa 
dan menelaah, meneliti dan mengkaji ulang, 
membuka jalan di depannya untuk mengeta- 
hui perkataan para imam, apa yang mereka 
sepakati dan apa yang mereka perdebatkan, 
apa yang jelas dan apa yang pelik, apa yang 
shahih dan apa yang dhaif, apa yang kuat 
dan apa yang lemah, apa yang benar secara 
mutlak yang tidak bisa disanggah dan apa 
yang tidak demikian. Dengan itu seorang 
muhaggig (peneliti) layak dikatakan sebagai 
mujtahid." 


b g `y 
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үн berhati-hati "sa. tidak 
memasuki lahan penulisan ini bila dia belum 
berkompeten, karena hal tersebut hanya akan 
merugikan agama, ilmu, dan kehormatannya 


Hendaknya berhati-hati dengan tidak 
mempublikasikannya kecuali sesudah me- 
matangkannya, menganalisa, dan menelaah- 
nya berulang kali. 


Hendaknya berusaha menghadirkan 
kalimat-kalimat yang jelas dan ringkas, tidak 
menjelaskan dengan penjelasan yang kali- 
matnya salah, tidak meringkasnya dengan 
ringkasan yang membuat kalimat-kalimat- 
nya rancu dan tidak dimengerti, 


Hendaknya lebih memerhatikan bidang 
penulisan yang belum dirambah oleh orang- 
orang sebelumnya. Maksudnya, tidak ada 
buku lain yang sejenis (dengan buku yang 
ditulisnya) dalam segala metodenya yang bila 
sudah ada mengakibatkan bukunya tersebut 
tidak diperlukan. Bila ada buku lain yang se- 
jenis, namun hanya memenuhi sebagian dari 
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kebutuhan, maka silakan menulis buku yang 
sejenis namun dengan penambahan-penam- 
bahan yang membuatnya berbeda, dengan 
menggunakan metode yang tidak digunakan 
oleh buku sejenis tersebut. 

Hendaknya karya tulis yang digarapnya 
adalah tema yang bermanfaat dan dibutuh- 
kan secara luas. 


LOG 


* Lihat a-Majmu', 1/53. 
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ADAB-ADAB PENGAJARAN 
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Ta'lim (pengajaran) adalah dasar yang de- 
ngannya agama dan dunia bisa tegak. Dengan 
pengajaran, ilmu dijamin tidak akan punah. 
Di dalam al-Our'an disebutkan, 


уро Ыз; 

фуз 
"Рап (ingatlah), ketika Allah mengambil janji 
dari orang-orang yang telah diberi Kitab, (ya- 
itu), 'Hendaklah kalian benar-benar mene- 
rangkannya (isi Kitab itu) kepada manusia, 


dan janganlah kalian menyembunyikannya'." 
(Ali Imran: 187). 


Dan Nabi # bersabda, 
II 2261, А 122 


"Hendaknya orang yang hadir dari kalian 
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menyampaikan kepada orang yang tidak 
hadir." 


Wajib bagi seorang pengajar untuk ber- 
niat mengharap Wajah Allah dari pengajar- 
annya dan tidak menjadikannya sebagai anak 
tangga untuk mendapatkan kepentingan 
dunia, karena apa yang dilakukan dengan 
ikhlas karena Allah akan tetap langgeng dan 
senantiasa segar setiap zaman, sebaliknya apa 
yang ditujukan untuk suatu kepentingan du- 
niawi, maka ia akan berakhir seiring dengan 
tergapainya kepentingan itu, maka hilanglah 
tujuan yang dimaksudkan. 

Hendaknya tidak menolak untuk meng- 
ajari seseorang hanya karena orang tersebut 
belum lurus niatnya, karena diharapkan dia 
akan meluruskannya. 


Terkadang meluruskan niat ini terasa 
sulit bagi banyak kalangan penuntut ilmu 
pemula sehingga menolak mengajari mereka 
mengakibatkan hilangnya bagian besar dari 
55 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 105: dan Muslim, 3/1306, 

dari hadits Abu Bakrah <<. 


— 
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ilmu, padahal diharapkan mereka akan bisa 
meluruskan niat mereka manakala mereka 
mulai mengenyam lezatnya ilmu. 


Sebagian salaf berkata, "Mulanya kami 
menuntut ilmu bukan karena Allah, namun 
ilmu menolak kecuali kami harus menun- 
tutnya karena Allah." Maksudnya, akhirnya 
kami menuntutnya hanya karena Allah. 


Hendaknya seorang pengajar mendidik 
secara bertahap dengan menggunakan adab- 
adab yang luhur, sifat-sifat yang mulia, men- 
dorong murid-muridnya kepada keikhlasan, 
kejujuran, dan niat yang baik. 

Hendaknya mendorong murid-muridnya 
kepada ilmu, mengingatkan mereka tentang 
keutamaan-keutamaan ilmu dan para ulama. 


Hendaknya mengasihi muridnya dan me- 
merhatikan kemaslahatannya, sebagaimana dia 
memerhatikan kemaslahatan dirinya dan anak- 
nya sendiri: memperlakukan muridnya seperti 
anaknya sendiri, dalam menyayanginya, me- 
merhatikan kemaslahatan-kemaslahatannya, 
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memaklumi kekurangajaran dan keburui 
annya yang terjadi kadang-kadang, karer 
manusia tidak luput dari kekurangan. 


Hendaknya murah hati dengan mem 
bagikan ilmu yang dimilikinya, memudahkar 
di depan siapa saja yang menginginkannya 
bersikap ramah dalam menyampaikan fai- 
dah kepada siapa yang berhasrat, disertai 
kelemahlembutan, ketulusan hati, dan bim- 
bingan kepada bagian-bagian yang penting, 
serta dorongan untuk menjaga faidah-faidah 
yang telah disampaikannya. 

Tidak menyimpan apa pun dari ilmu 
yang dikuasainya, sementara mereka mem- 
butuhkannya dan layak untuk menerimanya. 


Hendaknya tidak menyampaikan kepada 
murid sesuatu yang belum layak untuknya 
agar tidak mengacaukan keadaannya. Sean- 
dainya murid bertanya tentangnya kepada 
syaikhnya, maka syaikhnya tidak boleh men- 
jawabnya, syaikh menjelaskan kepadanya 
bahwa dia belum mengajarkannya kepada- 
nya bukan karena kikir dan pelit dengan 
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ilmu, akan tetapi karena kasih sayang dan 
kelembutan. 


Hendaknya tidak menyombongkan diri 
di depan murid-muridnya, sebaliknya ber- 
sikap rendah hati dan lembut kepada me- 
reka. Di dalam al-Qur'an Allah ¿š berfirman, 
LOES ш; 
"Dan merendahlah kamu terhadap orang- 
orang yang beriman." (Al-Hijr: 88). 
Hendaknya mengajar mereka dengan 
sungguh-sungguh, memerhatikan penga- 
jarannya, mendahulukannya atas hajat-hajat 
pribadinya, menyambut mereka dengan baik 
saat mereka datang kepadanya, memperlihat- 
kan kebahagiaan dan wajah yang berbinar- 
binar, berbuat baik kepada mereka dengan 
ilmu, harta dan kedudukannya, tidak ber- 
bicara kepada orang mulia dari mereka dengan 
namanya, akan tetapi dengan kunyah"'nya. 


16 Nama panggilan yang disandarkan pada bapak, ibu, saudara 
atau nama lain selain nama dirinya atau gelarnya. Ed. T. 


Penuntut Ilmu & Pengajar 55 


Par 


кү =, Adab-Adab Pengajaran р 


Hendaknya mengabsen mereka дап бег. 
tanya tentang siapa yang tidak hadir dari 
mereka. 


Hendaknya mengerahkan segala ke- 
mampuannya dalam memahamkan mereka, 
mendekatkan faidah kepada benak mereka, 
bersungguh-sungguh dalam mengarahkan 
dan membimbing mereka. 


Memahamkan setiap murid sesuai de- 
ngan kadar kemampuan pemahaman dan 
hafalannya, tidak memberinya sesuatu yang 
belum bisa dia pahami, tidak pula menahan 
sesuatu darinya yang sudah bisa dipahami 
tanpa kesulitan, berbicara kepada setiap mu- 
rid menurut derajatnya dan menurut pema- 
haman dan semangatnya, mencukupkan diri 
dengan isyarat di depan siapa yang mema- 
haminya dengan baik dan benar, menjelas- 
kan dengan gamblang bagi selainnya, dan 
mengulang-ulang bagi siapa yang baru me- 
mahami dengan pengulangan. 

Menyebutkan hukum-hukum dengan 
menjelaskan contoh-contohnya tanpa dalil 
(6)) Adab-Adab 
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bagi siapa yang mengetahui dalil. Bila murid 
tidak mengetahui dalil sebagian darinya, maka 
dia menyebutkan sebagian dalil tersebut ke- 
padanya, dan hendaknya menyebutkan dalil- 
dalil bagi siapa yang kuasa memahaminya. 


Menyebutkan sanggahan dalam satu 
masalah sekaligus jawabannya bila memung- 
kinkan. 

Menjelaskan dalil yang dhaif agar tidak 
tertipu, misalnya dia berkata, "Mereka meng- 
gunakan dalil anu, padahal ia dhaif, sebab ini 
dan ini," dan menjelaskan dalil yang bisa di- 
pegang agar murid memegangnya. 

Mengingatkan mereka terhadap kekeli- 
ruan siapa yang keliru pada suatu masalah 
dari kalangan para penulis, misalnya dengan 
berkata, "Inilah yang benar. Sedangkan yang 
fulan katakan, ia salah atau lemah." Maksud- 
nya adalah memberi nasihat agar si murid 
tidak tertipu olehnya, bukan merendahkan 
orang yang mengucapkannya, karena kritik 
itu untuk perkataan, bukan untuk orang yang 
mengatakannya. 
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Menjelaskan beberapa nama orang-orang 
terkenal dari kalangan para sahabat 4 dan 
para imam dan ulama yang datang sesudah 
mereka berikut nasab mereka, kunyah mereka, 
zaman mereka, kisah-kisah unik tentang me- 
reka, dan hal-hal menarik dari mereka. Mem- 
bacakan apa yang pelik dari nasab-nasab dan 
sifat-sifat mereka dengan benar, menjelaskan 
nama yang mempunyai sisi kemiripan se- 
hingga tidak menjadi samar baginya, men- 
jelaskan kata-kata yang sulit dalam bahasa 
dan kebiasaan, cara membacanya dan arti- 
nya yang samar, misalnya dengan berkata, 
"Ia difathah, atau didhammah, atau dikasrah, 
ditasydid atau tidak, berhamzah atau tidak, 
apakah ia kata yang berasal dari bahasa Arab 
atau non Arab, atau serapan ke dalam bahasa 
Arab, yaitu kata yang aslinya dari bahasa non 
Arab yang dipakai oleh orang-orang Arab, 
bisa ditanwin dan dikasrah atau tidak, diambil 
dari kata lainnya atau tidak, memiliki multi 
makna atau tidak, bersinonim atau tidak, kata 
yang berhamzah dan yang bertasydid, apakah 
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boleh dibaca tanpanya atau tidak, pada kata 
tersebut ada bahasa lain atau tidak. 


Bila ada satu masalah yang unik dan 
rumit atau masalah yang biasanya ditanyakan 
dalam teka-teki, maka dia mengingatkan dan 
menjelaskan keadaannya dalam semua itu. 


Hendaknya mengajar mereka secara ber- 
tahap sehingga mereka bisa menghimpun 
banyak faidah seiring dengan masa belajar 
yang panjang. 

Hendaknya mendorong mereka untuk 
mengisi setiap waktu dengan ilmu, meng- 
ulang hafalan mereka secara berkala, berta- 
nya kepada mereka tentang faidah-faidah 
penting yang pernah diajarkannya kepada 
mereka, siapa yang dia dapatkan mengha- 
fal dan menjaganya dengan baik, maka dia 
memuliakannya dan memujinya di depan 
rekan-rekannya, dan siapa yang dia dapat- 
kan teledor, maka hendaklah dia menegur- 
nya, lalu dia mengulangi kembali untuknya 
agar dia menghafalnya dengan jelas. 
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Hendaknya bersikap obyektif kepada 
mereka dalam melakukan kajian, mengaku 
faidah yang disodorkan oleh sebagian dar 
mereka sekalipun kecil. 


Bila mereka berjumlah banyak dan ber- 
desakan, maka hendaknya dalam menga- 
jari mereka mendahulukan yang lebih dulu 
datang. Berusaha memahamkan mereka de- 
ngan cara yang paling mudah, mengajarinya 
secara pelan, jelas dan gamblang, mengulang- 
ulang apa yang pelik dari lafazh-lafazh dan 
makna-maknanya, sampai mereka memahami- 
nya. Bila penjelasan tidak bisa sempurna ter- 
sampaikan kecuali dengan ungkapan vulgar 
yang pada umumnya risih diucapkan, maka 
silakan mengucapkannya secara jelas, hendak- 
nya rasa malu dan pertimbangan kesopanan 
tidak menjadi penghalang baginya, karena 
menjelaskannya lebih penting daripada itu, 
menggunakan bahasa kinayah (kiasan) da- 
lam hal seperti ini hanya bagus manakala 
maksudnya dipahami dengan jelas. Kepada 
perincian inilah apa yang tersebut di dalam 
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hadits-hadits berupa ungkapan vulgar di 
satu waktu dan ungkapan kiasan di waktu 
lainnya dibawa. 


Mengakhirkan apa yang patut diakhirkan, 
mendahulukan apa yang patut didahulukan, 
berhenti di tempat berhenti dan menyambung 
di tempat menyambung. 


Membaguskan akhlaknya kepada 
rekan-rekannya, memuliakan yang mulia 
dari mereka karena ilmu, usia, kehormatan, 
atau keshalihan, dan bersikap lemah lembut 
kepada yang lainnya. 

Hendaknya menjaga kedua tangannya 
agar tidak melakukan hal-hal yang tidak 
berfaidah, menjaga kedua matanya sehingga 
tidak menebarkan pandangan tanpa ada ke- 
butuhan kepadanya, menghadapkan wajah- 
nya ke hadirin seluruhnya, dan duduk di 
tempat yang wajahnya terlihat oleh mereka 
semuanya. 


Mendahulukan apa yang paling pen- 
ting dari pelajaran-pelajarannya, yaitu 
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mendahulukan tafsir kemudian hadits, ke- 
mudian dua ushul (ushuluddin dan ushul 
fikih), kemudian yang lebih penting, lalu 
yang penting. 

Tidak membaca pelajaran dalam keadaan 
terganggu oleh sesuatu seperti sakit, lapar, 
menahan hadats, kebahagiaan yang sangat, 
atau kesedihan yang mendalam. 


Tidak memperlama majelis sehingga 
membuat hadirin bosan atau menghalangi 
mereka untuk memahami pelajaran dan me- 
nguasainya. 

Hendaknya majelisnya lapang. 

Tidak meninggikan suara melebihi ke- 
butuhan dan tidak melirihkannya sehingga 
menghalangi sebagian dari hadirin untuk 
memahami dengan sempurna. 


Menjaga majelisnya dari kegaduhan dan 
menjaga hadirin dari bersikap tidak sopan 
dalam belajar mengajar. Bila seseorang dari 
mereka memperlihatkan cikal bakal kega- 
duhan dan ketidaksopanan, maka dia bersikap 
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lembut dalam mencegahnya sebelum hal itu 
tersebar. 

Mengingatkan hadirin bahwa pertemuan 
kita ini harus diniatkan untuk Allah semata, 
karena itu tidak layak bagi kita untuk saling 
bersaing dan saling membenci, sebaliknya 
jalan yang kita tempuh adalah kelemah- 
lembutan dan rasa malu, sebagian memetik 
faidah dari sebagian yang lain, dan hati kita 
menyatu di atas kebenaran yang didapat dan 
faidah yang dipetik. 

Bila ada yang bertanya tentang sesuatu 
yang aneh, maka jangan sampai mereka 
mengolok-oloknya. 


Bila ditanya tentang sesuatu yang tidak 
diketahuinya atau muncul pertanyaan spon- 
tanitas yang tidak diketahuinya, maka hen- 
daknya berkata, "Aku tidak tahu." Atau, "Aku 
belum bisa memastikan kebenarannya." Tidak 
usah merasa enggan untuk berkata demikian, 
karena Ibnu Mas'ud & berkata, 
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"Wahai manusia, siapa yang mengetahu 
sesuatu, maka hendaknya mengatakannya, 
dan siapa yang tidak mengetahui, maka hen- 
daknya berkata, ' Allahu a'lam (Allah lebih 
tahu).' Karena termasuk ilmu, ucapan sese- 
orang untuk sesuatu yang tidak diketahui- 
nya, "Allahu a'lam." Allah š berfirman 
kepada NabiNya š, ' Katakanlah (wahai 
Rasul), ' Aku tidak meminta imbalan sedikit 
pun kepada kalian atasnya (dakwahku), dan 
aku bukanlah termasuk orang yang meng- 
ada-ada',' (Shad: 86)." Diriwayatkan oleh 
al-Bukhari.” 


Mereka berkata, Seorang ulama patut 


mewariskan perkataan, "Aku tidak tahu," 
kepada murid-muridnya, maksudnya adalah 


И Di ayatkan oleh al-Bukhari, no. 4774. 
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memperbanyak mengucapkannya, hal itu 
tidak menurunkan derajatnya, sebaliknya 
ia menunjukkan kesempurnaan akalnya dan 
ketinggian derajatnya, karena orang yang 
berilmu mumpuni tidak terimbas oleh efek 
negatif hanya karena tidak mengetahui bebe- 
rapa gelintir masalah. Yang menolak meng- 
ucapkan, "Aku tidak tahu," hanya orang yang 
minim akalnya, lemah dan rendah takwa- 
nya. Karena keterbatasannya, dia khawatir 
bahwa hal itu akan menjatuhkan martabat- 
nya di mata orang-orang yang bertanya ke- 
padanya atau para pendengarnya, dan ini 
adalah kebodohan darinya, karena dengan 
kelancangannya menjawab dalam urusan 
yang tidak dia ketahui, dia telah merugikan 
dirinya dan orang lain, dia memikul keren- 
dahan dunia dan dosa akhirat. Dalam sebuah 
hadits, Rasulullah # bersabda, 
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"Orang yang menampak-nampakkan Кери- 
asan dengan sesuatu yang sebenarnya tidak 
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diberikan kepadanya adalah seperti pemakai 
dua helai pakaian palsu*."? 


бнінў 


Orang yang kemampuan ilmunya terbatas namun memak- 
sakan diri dan lancang menjawab pertanyaan yang di luar 
kemampuannya agar tidak dikatakan bodoh, maka dia se- 
perti memakai pakaian kebohongan, amal dan niatnya itu 
kebohongan. Ed.T. 

19 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5219; dan Muslim, 1/1681, 
dari hadits Asma’ де. 
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Untuk adab-adab pada dirinya, maka 
ia seperti adab-adab seorang pengajar yang 
telah kami jelaskan. 


Hendaknya membersihkan hatinya dari 
noda-noda agar ia layak untuk menerima 
ilmu, menghafalnya, dan memetik buahnya, 
memutuskan hubungan-hubungan yang me- 
nyibukkannya dari kesungguhan total, rela 
dengan makanan yang terbatas dan sabar 
menghadapi kesempitan hidup. 

Abu Hanifah -& berkata, "Faktor yang 
membantu untuk mendapatkan ilmu adalah 
menghimpun semangat. Faktor yang mem- 
bantu menyingkirkan kaitan-kaitan dunia 
adalah menerima yang sedikit saat membu- 
tuhkan." 
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Al-Khathib al-Baghdadi berkata, "Se. 
orang penuntut ilmu dianjurkan membujang 
sebisa mungkin, agar kesibukan memenuhi 
hak-hak istri dan mencari mata pencaharian 
tidak memutuskannya dari menyempurna- 
kan usahanya dalam mencari ilmu." 


Hendaknya rendah hati di depan guru- 
nya, patuh kepadanya, melaksanakan perin- 
tahnya, sebagaimana seorang pasien mengikuti 
nasihat dokter yang ahli. 


Tidak mengambil ilmu kecuali dari guru 
yang benar-benar kompeten, berpegang 
kepada agama, mumpuni ilmunya, memi- 
liki pengalaman mumpuni, akhlak mulia, 
benak yang bersih, dan pengetahuan yang 
sempurna. 


Hendaknya melihat gurunya dengan 
mata penghormatan dan pengunggulan atas 
mayoritas rekan-rekan sejawatnya, karena hal 
ini lebih membuka peluang baginya untuk 
20 Lihat al-Jami' li Akhlag ar-Rawi wa as-Sami', karya al- 


Khathib, 1/101. Perkataan ini tidak bersifat mutlak, karena 
setiap zaman memiliki keadaannya. 


ЮЭ "ЖТ Г, 


( Б Adab-Adab Pengajaran ya D 


menimba manfaat darinya dan tertanamnya 
apa yang dia dengar darinya dalam benak- 
nya dengan kuat. Imam asy-Syafi'i berkata, 
"Aku membuka lembaran buku di depan 
Imam Malik secara pelan karena merasa se- 
gan kepadanya agar dia tidak mendengar su- 
aranya." Ar-Rabi' berkata, "Demi Allah, aku 
tidak berani minum ketika Imam asy-Syafi'i 
melihatku, aku segan kepadanya." 


Diriwayatkan dari Ali 4 bahwa dia ber- 
kata, "Di antara hak orang berilmu terha- 
dapmu adalah hendaknya kamu mengucap- 
kan salam kepada hadirin secara umum dan 
mengkhususkan salam untuknya dengan 
penghormatan, kamu duduk di depannya, 
dan jangan memberi isyarat di sisinya dengan 
tanganmu, jangan merendahkan orang lain 
di depannya dengan isyarat matamu, jangan 
berkata, 'Fulan berkata begini' yang berbeda 
dengan pendapatnya. Jangan menggunjing 
siapa pun di sisinya, jangan berbisik-bisik 
di majelisnya, jangan menarik-narik pakai- 
annya, jangan mendesaknya manakala dia 
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sedang malas, jangan merasa kenyang de- 
ngan lamanya masa bergaul dengannya, ka- 
rena dia bagimu adalah seperti pohon kurma, 
kamu menunggu kapan buahnya akan jatuh 
kepadamu." 
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Di antara adab seorang penuntut ilmu 
adalah berusaha mencari ridha gurunya se- 
kalipun menyelisihi pendapat dirinya, tidak 
menyebarkan rahasianya, menepis gunjingan 
tentangnya bila sang murid mendengarnya, 
namun bila tidak mampu menepisnya, maka 
dia meninggalkan tempat tersebut. Dia tidak 
boleh masuk menemui gurunya tanpa per- 
kenannya, bila di sisinya ada orang lain, 
maka mendahulukan yang lebih utama dan 
yang lebih tua umurnya. Hendaknya masuk 
dengan penuh kewibawaan, bersih hati dari 
segala urusan yang mengganggunya, bersuci 
dan membersihkan diri dengan bersiwak, me- 
motong kuku-kukunya dan menghilangkan 
bau yang tidak sedap, mengucapkan salam 
kepada hadirin dengan suara yang terdengar 


21 Lihat perkataan-perkataan ini dalam al-Majmu', 1/63. 
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oleh mereka dan mengkhususkan syaikhnya 
dengan tambahan penghormatan. Demikian 
juga saat hendak meninggalkan majelis. 


Tidak melangkahi pundak-pundak ha- 
dirin, duduk di tempat yang didapatkan, ke- 
cuali bila guru atau hadirin mengizinkannya 
untuk maju dan melangkahi pundak-pun- 
dak mereka, atau dia mengetahui dari kon- 
disi mereka bahwa mereka mengizinkannya. 


Tidak meminta orang lain berdiri dari 
tempat duduknya. Bila ada seseorang yang 
mempersilakannya untuk duduk di tempat 
duduknya, maka dia tidak duduk, kecuali 
bila hal itu mengandung kemaslahatan untuk 
hadirin, seperti membuatnya dekat dengan 
ustadz dan bisa melakukan pengulangan 
hafalan dengannya yang bermanfaat untuk 
hadirin semuanya. 

Tidak duduk di tengah halaqah kecuali 
dalam keadaan terpaksa, dan tidak duduk 
di antara dua orang sahabat kecuali dengan 
kerelaan keduanya, yaitu bila diberi tempat 
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maka dia duduk. 


Berusaha untuk duduk dekat ustadz 
agar bisa memahami perkataannya dengan 
pemahaman yang sempurna tanpa susah 
payah, dengan catatan dia tidak lebih tinggi 
daripada orang yang lebih utama darinya di 
majelis tersebut. 


Berlaku sopan di depan rekan-rekan dan 
hadirin, karena kesopanannya di depan me- 
reka adalah kesopanan di depan ustadznya 
dan penghormataan kepada majelis ustadz- 
nya, duduk dengan cara duduknya penun- 
tut ilmu. 


Tidak tertawa, tidak banyak bicara tanpa 
kebutuhan, tidak iseng dengan tangannya 
atau anggota tubuh lainnya, tidak menoleh 
tanpa kebutuhan, sebaliknya menghadap ke 
ustadznya dan menyimaknya dengan baik. 


Tidak mendahului guru dalam men- 
jelaskan masalah atau menjawab pertanyaan 
kecuali bila dia mengetahui kerelaannya 
untuk menunjukkan keutamaan seorang 
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penuntut ilmu. 


Tidak membacakan kitab kepada ustadz- 
nya saat hatinya sedang sibuk, bosan, geli- 
sah, mengantuk, dan yang sepertinya yang 
memberatkannya atau menghalanginya untuk 
menjelaskan dengan maksimal. 


Tidak bertanya kepadanya tentang se- 
suatu yang tidak pada tempatnya, kecuali 
bila dia mengetahui bahwa gurunya ber- 
kenan, tidak memberondongnya dengan per- 
tanyaan-pertanyaan yang menjengkelkannya. 
Hendaklah dia menyimpan pertanyaannya 
sampai saat hati gurunya tenang dan siap di- 
beri pertanyaan, mengungkapkan pertanyaan 
dengan lemah lembut, berbicara dengan baik, 
tidak malu bertanya tentang sesuatu yang 
tidak dipahaminya, sebaliknya memohon 
penjelasannya sejelas-jelasnya. Barangsiapa 
yang wajahnya tipis (sehingga malu untuk 
»ertanya), maka ilmunya juga tipis (lemah). 
3arangsiapa yang malu bertanya, maka akan 
erlihat kekurangannya manakala bergaul 
lengan orang-orang. 
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Bila ustadz bertanya, "Apakah kamu 
sudah paham?" Maka jangan menjawab, "Ya," 
sebelum benar-benar memahami maksud 
dengan sejelas-jelasnya, agar tidak mem- 
bohonginya dan kehilangan kesempatan 
untuk memahami. Hendaklah tidak pula 
malu untuk berkata, "Belum paham." Karena 
mewujudkan pemahaman yang benar itu me- 
wujudkan kemaslahatan-kemaslahatan, di 
masa sekarang atau akan datang, baik cepat 
maupun lambat. Kemaslahatan yang cepat 
adalah menghafal masalah, selamat dari ke- 
bohongan dan kemunafikan dengan menam- 
pakkan pemahaman terhadap sesuatu yang 
sebenarnya dia tidak memahaminya, terma- 
suk kepercayaan ustadznya kepada perhatian 
dan keinginannya, kesempurnaan akal dan 
wara'nya, pengendaliannya terhadap diri- 
nya, dan bahwa dia tidak bersikap munafik. 
Sedangkan kemaslahatan yang lambat ada- 
lah menetapkan kebenaran di dalam hatinya 
selamanya, menjadikan metode yang bagus 
dan akhlak yang mulia ini sebagai adat ke- 
biasaannya. 
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Dari al-Khalil bin Ahmad, dia berkata, 
иери 
"Kedudukan kebodohan itu terletak di antara 
malu dan sombong." 2 


Manakala ustadz menyampaikan satu 
masalah atau sebuah hikayat sementara dia 
mengetahuinya, hendaknya dia tetap me- 
nyimaknya dengan baik seperti orang yang 
belum mengetahuinya. 


Hendaknya bersungguh-sungguh dalam 
belajar, tekun dan ulet di segala kesempatan- 
nya, siang maupun malam, saat mukim mau- 
pun safar, tidak membiarkan sedikit pun 
waktunya berlalu tanpa ilmu, kecuali untuk 
sesuatu yang mesti, seperti makan, istirahat, 
dan tidur. 


Betapa bagus perkataan Imam asy-Syafi'i, 
في‎ paa S С д ДЕ Де š= 
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22 An-Nawawi menukil perkataan al-Khalil bin Ahmad dan asy- 
Syafi'i dalam al-Majmu', 1/64. 
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"Patut bagi para penuntut ilmu untuk me- 
ngerahkan usaha maksimal mereka dalam 
memperbanyak ilmu, bersabar menghadapi 
segala rintangan yang menghadang jalannya, 
mengikhlaskan niat hanya karena Allah ii 
dalam meraih ilmunya, baik dari sisi nash 
atau pemahaman, dan selalu mengharap ke- 


pada Allah üš dalam memohon pertolongan 
atasnya." 


Ada yang mengatakan bahwa waktu pa- 
ling bagus untuk menghafal adalah waktu 
sahur, kemudian sesudah Shubuh. Menghafal 
di waktu malam lebih bermanfaat daripada 
siang, karena saat itu benak sedang kosong 
dan aktivitas berhenti. Saat lapar lebih ber- 
manfaat daripada saat kenyang. Tempat yang 
paling baik untuk menghafal adalah kamar 
з Ibid. 
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dan setiap tempat yang jauh dari hal-hal yang 
mengganggu. 

Tidak baik menghafal di depan pepo- 
honan, padang yang hijau, sungai dan tengah 
jalan, karena hal itu secara umum meng- 
ganggu konsentrasi. 

Bila ustadznya mendiamkannya, maka 
hendaknya meminta maaf kepadanya, mem- 
perlihatkan penyesalan dan mengakui ke- 
salahannya, karena hal itu lebih berguna 
baginya dalam agama dan dunia, serta lebih 
menjaga kebersihan hatinya. 


Mereka berkata, 
"Barangsiapa tidak sabar menghadapi berat- 


nya belajar, maka dia akan berada dalam ke- 
gelapan kebodohan seumur hidupnya." 


Di antara adab-adab penuntut ilmu ada- 
ah bersikap cerdas dan santun, hendaknya 
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dia bersemangat tinggi, tidak таи menerima 
ilmu yang sedikit bila bisa mendapatkan ilmu 
yang banyak. 


Hendaknya tidak menunda-nunda aktivi- 
tasnya, tidak mengakhirkan peluang menda- 
patkan faidah sekalipun sedikit bila memung- 
kinkan, karena penundaan itu mengandung 
banyak penyakit, tidak membebani diri di 
luar batas kesanggupannya, karena hal itu 
bisa membuatnya jenuh. 

Bila datang ke majelis ustadznya lalu dia 
belum hadir, maka hendaknya menunggu 
dan jangan meninggalkan majelisnya. 

Bila mendapati ustadznya tidur, maka 
dia tidak boleh meminta izin untuk menemu- 
inya, akan tetapi bersabar menunggu hingga 
ustadznya terjaga, atau pulang. Yang per- 
tama lebih baik sebagaimana yang as-Salaf 
ash-Shalih lakukan. 


Hendaknya memanfaatkan waktu luang, 
saat giat, masa muda dan badan kuat, kejer- 
nihan benak, dan minimnya kesibukan, untuk 
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mendapatkan ilmu sebelum datang penyakit 


malas dan terangkatnya kedudukan, Imam 
asy-Syafi'i berkata, 
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"Perdalamlah ilmu sebelum kamu memim- 
pin, karena bila kamu telah memimpin maka 
tidak ada jalan untuk memperdalam ilmu." 


Hendaknya membetulkan hafalan secara 
akurat dari pelajaran yang dihafalkannya, 
mengulang-ulangnya beberapa kali agar ia 
tercetak dalam benaknya dengan kuat, ke- 
mudian menjaganya secara berkala sehingga 
ia akan senantiasa terhafal dengan baik, hen- 
daknya mengulang lagi apa-apa yang telah di- 
hafalnya dan merenungkannya dengan teliti. 

Hendaknya memulai dengan apa yang 
paling penting dalam pelajaran-pelajaran, ha- 
falan, mengulang, dan menelaah, kemudian 
yang penting berikutnya. 


4 Lihat al-Majmu', 1/65. 
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Ilmu pertama yang layak dikuasainya 
adalah menghafal al-Qur'an al-Aziz, karena 
ia adalah ilmu yang paling penting. As-Salaf 
ash-Shalih tidak mengajarkan hadits dan 
fikih kecuali kepada siapa yang telah hafal 
al-Qur'an. Bila sudah menghafalnya, maka 
hendaknya tidak menyibukkan diri dengan 
hadits atau fikih dengan kesibukan yang 
membuatnya lupa terhadap sebagian dari 
ayat yang telah dihafalnya atau menelantar- 
kannya sehingga terlupakan. 


Sesudah menghafal al-Qur'an, menghafal 
rangkuman di setiap disiplin ilmu” dan me- 
mulai dengan yang paling penting. Di antara 
yang paling penting adalah hadits, ilmu-ilmu 
dasar, nahwu, kemudian lainnya. 


Kemudian berusaha mencari syarah untuk 
a а ара yang telah dihafalnya, dan hendaknya 


Hendaknya kita merenungkan urutan prioritas yang kita 
dapatkan dari Imam an-Nawawi, yang beliau dapatkan dari 
para ulama abad-abad pertama. Hendaknya kita mencermati 
perhatian beliau yang mengagumkan ini, yang tidaklah 
ia semakin diperhatikan melainkan sesudahnya ia akan 
melahirkan orang-orang besar yang mengisi dunia dengan 
kemasyhuran dan rekam jejak yang baik. (Al-Gasimi). 


RO Adab-adab 


T Mabhdabtayjan ___ Ж 
dalam setiap disiplin ilmu mengandalkan 
syaikh yang paling sempurna dalam sifat- 


sifat di atas. 


Setiap kali telah menguasai suatu rang- 
kuman, maka dia beralih ke yang lebih besar 
daripadanya, disertai dengan telaah yang 
akurat dan ketekunan yang ulet dan kuat, 
memberi komentar apa yang menurutnya 
berharga dan unik, memecahkan masalah 
pelik yang ditemukan saat menelaah atau 
yang dia dengar dari ustadznya. 


Hendaknya tidak meremehkan sebuah 
faidah yang dibacanya atau didengarnya 
dalam disiplin ilmu apa pun, sebaliknya 
hendaknya bergegas menulisnya, kemudian 
menelaah apa yang ditulisnya secara rutin. 


Hendaknya memerhatikan semua pela- 
jaran dan memberinya catatan berupa komen- 
tar bila memungkinkan, bila tidak mampu, 
maka memerhatikan apa yang paling penting. 


Hendaknya mengarahkan rekan-rekan- 
nya dan para penuntut ilmu lainnya kepada 
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titik-titik kesibukan dan kunci-kunci faidah, 
Menyebutkan kepada mereka apa yang dia 
petik berupa ilmu dan faidah dalam konteks 
berbagi kebaikan dan saling mengkaji ilmu. 


@ Faidah dari Semua Itu 


Imam an-Nawawi il berkata sesudah 
penjelasannya di atas, "Bila seorang penun- 
tut ilmu melakukan apa yang kami sebut- 
kan, kompetensinya sempurna dan keuta- 
maannya masyhur, maka dia mulai menulis, 
mengumpulkan, dan menyusun dengan 
sungguh-sungguh, meneliti segala apa yang 
ditulisnya, menjelaskan nukilan dan kesim- 
pulannya, berusaha menjelaskan kalimat- 
kalimat dan menerangkan masalah-masa- 
lah pelik, menghindari kalimat-kalimat yang 
samar, dalil-dalil yang lemah, menghadirkan 
mayoritas dari hukum-hukum yang ada di 
dalam disiplin ilmu yang ditulisnya, tidak 
melalaikan sebagian dari prinsip-prinsip 
dasarnya, dan mengingatkan kaidah-kai- 
dahnya, maka dengan itu kebenaran ilmiah 
akan terbuka untuknya, masalah-masalah 
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pelik akan terkuak baginya, dia mengetahui 
hal-hal samar, mampu menjawab problem- 
problem sulit, mengetahui madzhab-madz- 
hab para ulama, yang kuat dan yang lemah, 
mengentaskan dirinya dari kejumudan di 
atas dasar taklid murni untuk menyusul ka- 
filah para imam ahli ijtihad atau mendekati 
mereka bila Allah memberinya taufik. Dan 
taufik itu hanya dari Allah."2 
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Hendaknya masing-masing dari kedua- 
nya tidak melalaikan tugas utamanya di- 
sebabkan sakit ringan yang insidental dan 
yang semisalnya yang tidak mencapai taraf 
menghalangi kesibukan. Hendaknya tidak 
bertanya kepada seseorang dengan maksud 
mempersulit dan mencari kelemahan, karena 
orang yang bertanya dengan maksud mem- 
persulit dan mencari kelemahan tidak layak 
untuk dijawab. 


Hendaknya berupaya agar dapat memi- 
liki kitab, bisa dengan membelinya atau me- 
minjamnya, selanjutnya menyalinnya atau 
meminta seseorang untuk menyalinnya bila 
kitab tersebut berharga. 


Hendaknya memerhatikan kebenaran 
dari salinan kitab tersebut. Jangan hanya 
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meminjam bila mampu membelinya, dan 
bila meminjamnya, maka jangan lama-lama, 
karena bisa menghalangi pemiliknya untuk 
mendapatkan faidahnya. 


Jangan malas untuk menimba faidah 
dari kitab yang dimilikinya dan jangan pelit 
untuk meminjamkannya kepada orang lain, 
karena hal itu membantu (tersebarnya) ilmu 
di samping terwujudnya keutamaan dalam 
pinjam meminjam. 

Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki 
berkata kepada Abu al-Atahiyah, "Pinjamilah 
aku kitabmu," Abu al-Atahiyah menjawab, 
"Sesungguhnya aku membenci hal itu." Laki- 
laki itu berkata, "Tidakkah engkau mengeta- 
hui bahwa kemuliaan itu tersambung dengan 
hal-hal yang dibenci?" Maka Abu al-Atahiyah 
meminjamkan kitabnya. 

Disunnahkan berterima kasih kepada 
orang yang meminjaminya, karena dia telah 
berbuat baik. Hendaknya tidak menunda- 
nunda pengembaliannya. Az-Zuhri berkata, 
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"Jangan menggelapkan kitab-kitab." Mak- 
sudnya, meminjamnya dan tidak mengem- 
balikannya kepada pemiliknya. Karena hal 
ini, tidak sedikit pemilik kitab yang akhir- 
nya enggan meminjamkannya. Dan mereka 
melantunkan bait-bait syair yang berjumlah 
banyak dalam hal ini.” 
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angkuman dari adab-adab penga- 

jar dan penuntut ilmu; mu'allim dan 

muta'allim ini, ringkas bila diban- 
dingkan dengan apa yang ada dalam bidang 
ini dan apa yang ditulis padanya. Aku ber- 
maksud menghidupkan apa yang diucapkan 
oleh para imam pendahulu dalam bidang ini 
dan menyegarkan kembali ilmu tentangnya, 
karena di dalamnya terkandung faidah-fai- 
dah, hikmah-hikmah, dan nasihat-nasihat 
yang merupakan hasil dari apa yang diwasiat- 
kan oleh salaf di zaman di mana ilmu men- 
capai puncak kemuliaan dan kejayaannya, 
yaitu zaman abad-abad pertama. Hendak- 
nya pengajar dan penuntut ilmu menjaga- 
nya dengan sungguh-sungguh. Hendaknya 
pengajar dan penuntut ilmu menjadikannya 
sebagai akhlak yang menghiasi dirinya dan 
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lampu yang menerangi jalannya, Buah ilmu 
adalah amal. Dan hanya kepada Allah kita 
memohon pertolongan dan bertawakaj 2 


Damaskus, 


Jamaluddin al-Oasimi 
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Dan aku memuji Allah atas nikmat penyempurnaan 
Seraya berpegang teguh kepadaNya dalam segala keadaan 
Bershalawat kepada Nabi yang telah menyempurnakan 
Kemuliaan-kemuliaan akhlak dan menutup para rasul. 


Selesai, alhamdulillah, dan sempurna pembacaan karya 
tulis ini di dua majelis di bawah atap Masjidil Haram yang 
menghadap Rukun Yamani dengan dihadiri oleh beberapa 
ulama dan penuntut ilmu. Mereka adalah saudara-saudaraku 
yang mulia, Syaikh Nizham Ya'gubi, Abdullah bin Ahmad 
at-Tum, Dawud bin Yusuf al-Hirazi al-Yamani, as-Sayyid Ali 
Zainul Abidin al-Husaini, Ahmad bin Abdullah Rustum al- 
Bahraini, tanpa Hani bin Abdul Aziz Sab, hal itu di malam 
24 Ramadhan yang penuh berkah tahun 1430 H. 
Al-Fagir, Muhammad bin Nashir al-Ajmi. 
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